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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi 

Sumber Daya Manusia ( SDM ) melalui kegiatan pengajaran. 1  Pendidikan 

merupakan sesuatu yang esensial bagi manusia, karena melalui pendidikan 

manusia akan mampu bertahan hidup melalui pengetahuan dan perubahan 

perilaku setelah mengalami proses pendidikan tersebut. 

Pendidikan tentunya akan terlaksana melalui proses pembelajaran, yaitu 

proses dimana terjadi interaksi edukatif antara guru dan siswa sehingga terjadi 

perubahan perilaku kearah yang lebih baik. 2  Jadi hakikat pendidikan dan 

pengajaran adalah bahwa pendidikan merupakan alat pencetak Sumber Daya 

Manusia ( SDM ) yang berkualitas melalui proses pengajaran dimana seorang 

guru mengajarkan kepada siswanya, sehingga terjadi proses belajar oleh siswa 

yang nantinya diharapakan terjadi perubahan positif perilaku kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa sehingga tercipta SDM yang berkualitas. 

Pendidikan tentunya akan menciptakan SDM yang berkualitas tidak hanya 

sekedar dibutuhkan dan diukur dengan pendidikan umum saja tetapi pendidikan 

agama juga sangat dibutuhkan dalam membentuk karakter manusia yang 

berpendidikan. Maka untuk menciptakan manusia berkualitas tentunya perlu 

keseimbangan antara pendidikan umum dan agama karena keduanya merupakan 

suatu kesatuan dan saling berkaitan. Salah satu tujuan pendidikan agama islam 

adalah untuk membentuk manusia yang mengenal akan jati dirinya yaitu sebagai 

hamba Allah yang beriman dan bertaqwa kepada-Nya dan tidak menyekutukan-

Nya dengan sesuatu apapun serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
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Peserta didik sebagai manusia yang secara kodrat dilengkapi potensi-

potensi yang lengkap termasuk akal pikiran yang membedakan manusia dengan 

makhluk lainnya. Dengan akal inilah manusia dapat menjadi makhluk lainnya. 

Dengan akal inilah manusia dapat menjadi makhluk yang paling sempurna karena 

dengan potensi akal ini manusia dapat membedakan mana yang baik dan mana 

yang buruk menurut aturan nilai-nilai yang disepakati bersama untuk menciptakan 

keteraturan hidup. Disamping itu manusia juga memiliki potensi untuk dapat 

dididik menjadi lebih baik. Dengan potensi ini manusia akan mampu mempelajari 

ilmu pengetahuan yang memperluas wawasannya sehingga mampu mengadakan 

perubahan-perubahan menuju kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Ini 

semua karena manusia dalam hidupnya akan selalu berupaya meningkatkan 

kualitas hidupnya melalui belajar dari pengalaman hidup yang pernah dialaminya. 

Dapat disimpulkan pendidikan dapat mengubah perilaku manusia dari yang tidak 

tahu menjadi tahu, pengendali diri untuk kehidupannya kelak dalam meraih masa 

depan karena melalui perubahan yang terus-menerus, siap menghadapi berbagai 

tantangan zaman dan selalu berupaya dalam meningkatkan kualitas hidupnya. 

Mutu pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya peserta 

didik, pengelola sekolah, lingkungan, kualitas pengajaran, kurikulum dan 

sebagainya. Usaha peningkatan pendidikan bisa ditempuh dengan peningkatan 

kualitas pembelajaran dan sistem penilaian yang baik. Keduanya saling berkaitan 

sistem pembelajaran yang baik akan menghasilkan kualitas pendidikan yang baik, 

selanjutnya sistem penilaian yang baik akan mendorong guru untuk menentukan 

strategi mengajar yang baik dan memotivasi peserta didik untuk belajar yang lebih 

baik. Proses Belajar mengajar pada hakikatnya adalah rumusan tingkah laku yang 

diharapkan dapat dikuasai oleh peserta didik setelah menerima atau menempuh 

pengalaman belajarnya. Bahan adalah seperangkat pengetahuan ilmiah yang 

dijabarkan dari kurikulum untuk disampaikan atau dibahas dalam proses belajar-

mengajar agar sampai kepada tujuan yang telah ditetapkan.3 
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Sikap kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran 

masih tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses pengajaran 

belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun oleh komputer 

yang paling modern sekalipun. Masih terlaku banyak unsur-unsur manusiawi 

seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain- lain yang 

diharapkan merupakan haisl proses pengajaran, tidak dapat dicapai melalui alat-

alat tersebut. Di sinilah kelebihan manusia dalam hal ini guru dari alat-alat atau 

teknologi yang diciptakan manusia untuk membantu dan mempermudah 

kehidupannya. Maka di dalam pembelajaran dibutuhkan guru yang tidak hanya 

mengajar dengan baik, namun mampu melakukan penilaian dengan baik. Kegiatan 

penilaian sebagai bagian dari program pembelajaran perlu lebih dioptimalkan. 

Penilaian tidak hanya bertumpu pada penilaian hasil belajar, namun perlu 

penilaian terhadap input, output dan kualitas proses pembelajaran itu sendiri. 

Kritik dari berbagai pihak tentang penilaian pendidikan tersebut 

merupakan hal yang wajar, sebab penilaian merupakan kerangka dasar untuk 

mengetahui kualitas dan mutu pendidikan. Hal tersebut dikarenakan, penilaian 

sangat terkait dengan keseluruhan proses belajar mengajar, tujuan pengajaran dan 

proses belajar mengajar. Penilaian belajar mengajar merupakan bagian dalam 

proses pendidikan. Penilaian pencapaian belajar peserta didik tidak hanya 

menyangkut aspek-aspek kognitifnya saja, tetapi juga mengenai aplikasi atau 

performance, aspek afektif yang menyangkut sikap serta internalisasi nilai- nilai 

yang perlu ditanamkan dan dibina melalui mata ajar atau mata kuliah yang 

diberikannya. Tujuan penilan untuk mengetahui perbedaan kemampuan peserta 

didik dan mengukur keberhasilan mereka, baik secara individu maupun 

kelompok.4 

Melihat pentingnya penilaian pendidikan, khususnya mengukur kegiatan 

belajar mengajar, maka penilaian pendidikan harus dilakukan pada semua mata 

pelajaran. Penilaian dilaksanakan tidak hanya mengukur aspek kognitif dan 

psikomotorik, namun juga harus aspek afektif. Berbeda dengan penilaian ranah 
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kognitif yang lebih menekankan pada penguasaan materi pembelajaran, maka 

penilaian ranah afektif lebih ditekankan pada aspek sikap dan nilai. Hal ini 

didasarkan pada kenyataan, bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahan 

perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. 

Para ahli berpendapat bahwa dalam melakukan penilaian pembelajaran, 

kita dapat menggunakan teknis tes dan non tes, sebab hasil belajar atau 

pembelajaran bersifat aneka ragam. Hasil belajar dapat berupa pengetahuan 

teoristis, keterampilan dan sikap pengetahuan teoristis dapat diukur menggunakan 

teknik tes. Keterampilan dapat diukur dengan menggunakan tes perbuatan. 

Adapun perubahan sikap dan pertumbuhan anak psikologi hanya dapat diukur 

dengan teknik non tes, misalnya presentasi kelas, wawancara, kuesioner, 

observasi, skala sikap, dan lain- lain. Dengan kata lain, banyak proses dan hasil 

belajar yang hanya dapat diukur dengan teknik non tes. Untuk itu, jika guru di 

madrasah hanya menggunakan teknik tes, tentu hal ini dapat merugikan peserta 

didik dan orang tua. Teknik non tes digunakan sebagai suatu kritikan terhadap 

kelemahan teknik tes. 5  Oleh karena itu kemampuan guru menyusun alat dan 

melaksanakan penilaian merupakan bagian dari kemampuan menyelenggarakan 

proses belajar mengajar secara keseluruhan.6 

Ajaran Islam mempunyai perangkat konsep atau prisip tertentu yang 

mendasari perilaku yang diharapkan. Pandangan bahwa manusia merupakan 

makhluk Allah, mempunyai implikasi bahwa kehidupan manusia, dasar dan 

tujuan hidupnya, upaya dan perilakunya, tidak dapat dilepaskan dari pertautanya 

dengan Allah. Hal ini adalah implikasinya terhadap pemikiran serta pelaksanaan 

pendidikan. Menyatakan tugas hidup manusia, yang dalam pemikiran pendidikan 

berdampak pada kandungan dan rumusan tujuan pendidikan Terdapat dalam ayat : 
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Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”. ( QS. Ad-Dzariyat : 56 )7 
 

Pelajaran fiqih merupakan kaidah terinci yang dipetik dari Al- Qur’an dan 

As-Sunnah. Kaidah tersebut menjelaskan ; (a) tata cara beribadah dan bertingkah 

laku yang di ridlai Allah dalam seluruh urusan kehidupan, dan (b) tatanan 

hubungan sosial, sebagaimana diperintahkan Allah kepada kita untuk 

merealisasikannya dalam seluruh hubungan kelak dengan orang lain. 

Kaidah-kaidah ini harus selalu dikaitkan engan tujuan tertinggi, yaitu : (a) 

ketaatan kepada Allah, (b) pengikutan petunjuk Rasulullah, (c) perelesasian 

ketundukan dan ubudiyah sebagaiamana yang dikehendaki-Nya.8 Pelajaran fiqih 

menjelaskan tentang berbagai macam tata cara beribadah kepada Allah, seperti 

dalam kandungan Q.S Adzariat yang menjelaskan tentang perintah untuk 

menyembah Allah. Karena kita diciptakan tak lain adalah menjalankan 

perintahnya dan menjauhi laranganya. Manusia hanya bisa berusaha dan Allah 

SWT lah yang berkehendak. Dengan diberikannya pelajaran Pendidikan Agama 

Islam peserta didik diharapkan nantinya mampu mengembangkan dan 

mengamalkan syari’at-syari’at islam agar terus berkembang dari waktu kewaktu. 

Adapun dalam penelitian kali ini, peneliti mengambil obyek penelitian di 

MTs. Ismailiyyah Nalumsari Jepara yang merupakan salah satu MTs yang ada di 

Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara yang menyajikan beberapa hal tentang 

teknik penilaian yang dapat digunakan dalam penilaian terhadap peserta didik, 

baik itu tentang kemampuan belajar, sikap, keterampilan, sifat, bakat, minat dan 

kepribadian. Adapun strategi yang akan dijelaskan dalam skripsi ini adalah 

strategi penialain non tes. Strategi penilaian non tes yaitu melaksanakan penilaian 

dengan tidak menggunakan tes.9 

Salah satu strategi yang sangat membantu dalam penilaian terhadap hal-hal 

yang bersangkutan dengan peserta didik. Mengingat pentingnya evaluasi dalam 
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pendidikan, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang penilaian nontes 

guru pada mata pelajaran fiqih , untuk itu penulis mengambil judul “ ANALISIS 

STRATEGI PENILAIAN NON TES GURU ( PRESENTASI KELAS ) PADA 

MATA PELAJARAN FIQIH DI MTS. ISMAILIYYAH NALUMSARI 

JEPARA” 

 

B. Fokus Penelitian 

Peneliti membuat fokus penelitian sebagai batasan agar permasalahan 

tidak meluas dan membuat penelitian menjadi tidak valid dan tidak reliable. 

Penentuan fokus ini berdasarkan hasil studi pendahuluan, pengamatan, 

referensi dan disarankan oleh pembimbing atau orang yang dipandang ahli. 

Fokus dalam penelitian ini juga masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti di lapangan. 

Berpijak dari kerangka dasar diatas yang mempunyai  objek penelitian 

yang sangat luas, maka disini peneliti memberikan Batasan-batasan penelitian 

untuk mempertegas arah yang dituju dalam penelitian ini. Maka yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini adalah strategi penilaian non tes guru ( presentasi 

kelas ) di MTs. Ismailiyyah Nalumsari Jepara , strategi penilaian non tes yang 

diguanakan di harapkan mampu mengantarkan peserta didik pada tujuan 

pembelajaran fiqih. 

Sementara yang menjadi subyek penelitian adalah Guru Mata 

Pelajaran Fiqih dan MTs. Ismailiyyah Nalumsari Jepara. Guru Mata Pelajaran 

Fiqih dan MTs. Ismailiyyah Nalumsari Jepara menjadi subyek penelitian 

maksudnya adalah untuk mengetahui bagaimana strategi penilaian non tes 

yang telah dilaksanakan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaiamana persiapan penerapan strategi penilaian non tes guru ( 

presentasi kelas ) pada mata pelajaran fiqih di MTs. Ismailiyyah 

Nalumsari Jepara? 
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2. Apa saja langkah- langkah pelaksanaan strategi penilaian non tes guru ( 

presentasi kelas ) pada mata pelajaran fiqih di MTs. Ismailiyyah 

Nalumsari Jepara? 

3. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dialami  dalam 

penerapan strategi penilaian non tes guru ( presentasi kelas ) pada mata 

pelajaran fiqih di MTs. Ismailiyyah Nalumsari Jepara? 

4. Bagaimana hasil dari penerapan strategi penilaian non tes guru ( 

presentasi kelas ) pada mata pelajaran fiqih di MTs. Ismailiyyah 

Nalumsari Jepara? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah   : 

1. Untuk mengetahui bagaimana persiapan penerapan strategi penilaian 

non tes guru ( presentasi kelas ) pada mata pelajaran fiqih di MTs. 

Ismailiyyah Nalumsari Jepara 

2. Untuk mengetahui Apa saja langkah- langkah pelaksanaan strategi 

penilaian non tes guru ( presentasi kelas ) pada mata pelajaran fiqih di 

MTs. Ismailiyyah Nalumsari Jepara 

3. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang 

dialami  dalam penerapan strategi penilaian non tes guru ( presentasi 

kelas ) pada mata pelajaran fiqih di MTs. Ismailiyyah Nalumsari 

Jepara. 

4. Untuk mengetahui bagaimana hasil dari penerapan strategi penilaian 

non tes guru ( presentasi kelas ) pada mata pelajaran fiqih di MTs. 

Ismailiyyah Nalumsari Jepara 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Adapun beberapa manfaat yang dapat ditemukan 

dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbagan 

secara teoritis, khususnya tentang proses belajar mengajar pada mata 

pelajaran fiqih di lembaga formal maupun non formal serta memperkaya 

khasanah pengetahuan dalam proses belajar mengajar. Dalam ilmu 

pendidikan Islam teorits, diutarakan hal hal yang bersifat normatif, yakni 

yang menunjuk kepada standar nilai islam. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis yang bisa diambil dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi lembaga pendidikan, sebagai bahan masukan dan bahan 

pertimbangan untuk mengambil langkah-langkah guna 

meningkatkan kualitas penilaian pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Mts. Ismailiyyah 

b. Bagi pendidik, memberikan masukan kepada pendidik, khususnya 

pendidik mata pelajaran Fiqih tentang pentingnya menerapkan 

strategi belajar yang tepat dan agar mampu memahami setiap anak 

didiknya. 

c. Bagi peneliti yang akan datang, untuk mempersiapkan diri menjadi 

pendidik yang mampu memberikan penilaian pembelajaran secara 

tepat dan benar kepada peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 


